
ABSTRAK

. citrus hystrlx- DC._ atau yang rebih dikenar dengan nama jeruk purut,
daunnya m€mpunyar banyak komponen yang terkandung d-idalamnyu-oi*tar-lu
minyak atsiri.

^ Untuk memperoleh rendernan minyak atsiri digunakan alat destilasi Statrl.Penetapan indeks blas dargan llefractometer Abbe. Kromatografi Lapis Tipis(KLT) dengan fase diam silika gel 60 GF 254, ftse gerak toluen:etil asetat (93:z)
dan penampak noda anisaldehid : H2SOapu, spekiofotodensitomefii dilakukan
sebelum dan setelah uji daya hambat.'uji d"ya hambat mrnyak *"t t*gdiperoleh dari bahan segar dan batran tenlq,aaunleruk purut (Ciints hystrix"DC.')
te'hadap snphylococcus aureus ATCC 2igz3, c"itut ut- J*g- menggunakan
Ring Difusion Method.

Renderren miny.ak.atsr yang diperoleh dari bahan segar darm jeruk purut
0,79yo dan dari bahan.kAog daun jeruk purut 0,42%. ̂ rndek-s bir, *i."y.k il;
lari bahan sqgar daun jeruk purut J,4s74 pada suiiu 200C dan bahan kering daunjeruk purut 1,4705 pada suhu 200c. Kromatogram hasil KLT menunjuklian l l
noda' sedangkan hasil spekrodensitometri paCa i, 254 rwr,ditakukan sebetum uji
lav.a.h1mbat menunjukkan profil kromatogram yang sirma *tar. minyak atsiri
dari bahan segar dan bahan kering daunleruk puirt, namun area dan tinggpuncakmengalami penitrunan setelah uji daya hambat.

Hasil uji daya hambat menunjukkan minyak atsiri yang diperoleh dari
bahan segar dan bfrq kgring daun jeruk purut ((,'rrnrs hystiix DC.)^mempunyai
aktivitas hambatan terhadap perrumbuhan staphylocor*, ourru, ATCC 2s923
pada konseittrasi 20o/o.40o/o dan 600/o.
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